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ABSTRAK 

 

AYU AN NISAA. Identifikasi Bakteri Aeromonas hydrophila serta 

Pengaruhnya Terhadap Histologi Organ Ginjal Pada Ikan Lele Dumbo 

(Clarias gariepinus). Di bawah bimbingan A. MAGFIRA SATYA APADA dan 

DWI KESUMA SARI 

 

Ikan lele dumbo merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak 

digemari oleh masyarakat sehingga permintaan ikan lele cukup tinggi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan histopatologi dari organ ginjal 

ikan lele yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Sampel yang digunakan 

ialah 5 ekor ikan lele dumbo. Sampel yang diambil ialah ikan lele yang 

menujukkan gejala berupa adanya lesi pada permukaan tubuh, perut membengkak 

dan warna kulit pucat. Identifikasi bakteri Aeromonas hydrophila dilakukan 

dengan uji biokimia menggunakan mesin Vitek 2 Compact dan didapatkan dua 

dari lima sampel positif terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Preparat organ 

ginjal di fiksasi menggunakan neutral buffered formalin (NBF) 10%, dehidrasi 

menggunakan alkohol bertingkat, embedding dengan menggunakan paraffin, 

pemotongan dengan ketebalan 4 µm serta diwarnai dengan menggunakan 

haematoksilin eosin kemudian diamati. Analisis data yang digunakan adalah 

dekriptif kualitatif. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh kerusakan atau 

histopatologi yang terjadi pada ginjal yang terinfeksi Aeromonas hydrophila yaitu 

degenerasi lemak, pembentukan jaringan ikat, nekrosis, hemoragi, infiltrasi sel 

radang dan peningkatan jumlah melanomakrofag. Perubahan struktur histologi 

yang terjadi merupakan reaksi dari tubuh ikan lele yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila. 

Kata kunci: Aeromonas hidrophila, ginjal, histologi, lele dumbo 
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ABSTRACT 

 

AYU AN NISAA. Identification of Aeromonas hydrophila Bacteria and its 

Effect to Histhology of African Catfish (Clarias gariepinus) kidney. Under the 

supervisior A. MAGFIRA SATYA APADA dan DWI KESUMA SARI 

 

African Catfish is one of fresh water comodity that liked by many people so the 

african catfish demand is pretty high. The purpose of this study is to find out 

histopathology change of african catfish kidney that infected by Aeromonas 

hydrophila. Samples were used is 5 african catfish. Samples taken were catfish 

which showed clinical symptoms in the form of lesions on the surface of the skin, 

swollen abdomen and pale skin color. Aeromonas hydrophila identification was 

done by biochemical test using Vitek 2 Compact machine and the result is two out 

of five sample are positive infected by Aeromonas hydrophila. Preparations of 

kidney were fixed using 10% neutral buffered formalin (NBF), dehydration using 

graded alcohol, embedding using paraffin, cutting with a thickness of 5 μm and 

stained with haematoxilin eosin and then observed. Analysis of the data used is 

descriptive qualitative. Based on observations obtained by damage or 

histopathology that occurs in the kidneys namely fat degeneration, connective 

tissue formation, necrosis, hemorrhage, infiltration of inflammatory cell and an 

increase in the number of melanomacrophages. Changes in histological structure 

that occur is a reaction from the body of catfish infected with Aeromonas 

hydrophila bacteria. 

Keywords: Aeromonas hydrophila, African catfish, histhology, kidney. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ikan lele dumbo merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak 

digemari oleh masyarakat sehingga permintaan ikan lele cukup tinggi dan 

merupakan komoditas perikanan yang prospektif untuk dibudidayakan dalam 

skala industri ataupun skala rumah tangga (Jatnika et al., 2014). Ikan lele dumbo 

menduduki urutan ketiga sebagai ikan air tawar yang paling banyak 

dibudidayakan setelah ikan mas dan ikan nila (Kordi, 2010). Kebutuhan ikan lele 

dumbo dalam negeri terus meningkat, sejalan dengan kepopuleran ikan lele 

dumbo yang dapat disajikan sebagai hidangan yang lezat (Ferdian et al., 2010). 

Pada tahun 2017 tercatat produksi ikan lele nasional mencapai 1,77 juta ton atau 

naik sebesar 131 persen dari tahun 2016 yang mencapai 764.797 ton (Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya. 2018). 

 Salah satu faktor permasalahan yang harus dihadapi dalam kegiatan budidaya 

ikan adalah serangan wabah penyakit pada ikan (Hartika et al., 2014). Penyakit 

ikan merupakan segala sesuatu yang dapat mengakibatkan suatu gangguan baik 

secara fisik ataupun secara fisiologi. Gangguan tersebut dapat disebabkan campur 

tangan manusia, kondisi lingkungan yang tidak mendukung, pakan dan organisme 

lain. Serangan penyakit dapat ditimbulkan karena ketidakserasian antara ikan, 

kondisi lingkungan dan patogen yang dapat menyebabkan ikan stress sehingga 

sistem pertahanan tubuhnya menurun dan mudah terserang penyakit (Suwarsito 

dan Mustafidah, 2011). Wabah penyakit  yang menyebabkan kematian pada ikan 

lele, salah satunya adalah Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila. 

 A. hydrophila merupakan mikroorganisme akuatik yang berada di perairan 

laut maupun perairan tawar, dalam kondisi stres bakteri tersebut menjadi patogen 

dan bersifat patogen oportunistik pada penyakit Hemoragi septicemia (penyakit 

bercak merah) pada ikan. Lukistyowati dan Kurniasih (2012) menyatakan bahwa 

bakteri A. hydrophila sangat mempengaruhi usaha budidaya ikan air tawar dan 

seringkali menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian yang  tinggi 

(80-100 %) dalam kurun waktu yang singkat (1-2 minggu). Yin et al., (2010) juga 

menambahkan bahwa infeksi bakteri A. hidrophila dapat menyebabkan kematian 

hingga 80%. Selain itu, Berdasarkan penelitian Laith dan Najiah (2013), bahwa 

73,3% dari strain bakteri yang diisolasi dari ikan lele yang  sakit  adalah 

Aeromonas  hydrophila,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa serangan bakteri 

ini yang paling umum menyebabkan penyakit dalam budidaya ikan lele. 

 Kemampuan A. hydrophila dalam menimbulkan penyakit cukup tinggi. 

Patogenisitas yang ditunjukkan dengan LD50 cukup bervariasi, yaitu berkisar 

antara 104 – 106 sel/ml (Sarono et al., 1993). Bakteri A. hydrophila dapat 

ditemukan dimana-mana, terutama di perairan yang mengandung bahan organik 

tinggi. Disamping itu, bakteri ini dapat tumbuh pada suhu 4 – 45 ºC, meskipun 

lambat dan tumbuh optimum pada suhu 37 ºC (Farmer et al., 2000). Bakteri A. 

hydrophila menghasilkan bermacam-macam enzim, seperti gelatinase, caseinase, 

elastase, lipase, lecithinase, staphylolyase, deoxyribonuclease dan ribonuclease. 

Selain itu, A. hydrophila menghasilkan bermacam-macam toksin antara lain 
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eksotoksin, seperti α dan β hemolisin, cytotoksin, enterotoksin dan endotoksin, 

yaitu LPS (Lipopolisakarida) (Roberts, 1993). 

 Gejala klinis pada ikan lele yang terserang Aeromonas hydrophila ditandai 

oleh adanya lesi kecil permukaan (yang mengarah pada lepasnya sisik), 

pendarahan lokal terutama insang dan anus, bisul, abses, exophthalmia dan perut 

kembung. Secara internal, mungkin ada akumulasi cairan asites, dan kerusakan 

pada organ-organ, terutama ginjal dan hati (Austin dan Austin, 1987). Dampak 

penyakit tersebut dapat menurunkan kualitas daging dan menimbulkan kerugian 

ekonomi (Supriyadi, 1981).  

 Penentuan diagnosis pada ikan dengan hanya melihat dari gejala klinisnya 

saja dipandang masih belum akurat. Oleh karena itu identifikasi lebih lanjut salah 

satunya ialah uji biokimia perlu dilakukan. Selain itu, pemeriksaan histologi 

dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada suatu jaringan yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri Aeromonas hydrophila sehingga penulis 

memandang perlu melakukan penelitian  tentang “Identifikasi Bakteri Aeromonas 

hydrophila serta Pengaruhnya Terhadap Histologi Organ Ginjal pada Ikan Lele 

(Clarias sp)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah ikan lele (Clarias sp.) yang menunjukkan gejala serangan 

Aeromonas hydrophila di pasar kota Makassar positif terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila? 

1.2.2. Apakah ada perubahan histologi organ ginjal ikan lele yang telah terinfeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan  

1.3.1. Tujuan Umum  

Untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri Aeromonas hydrophila   

pada ikan lele yang menunjukkan gejala serangan Aeromonas hydrophila. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui perubahan histopatologi organ ginjal ikan lele yang 

terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Pengembangan Ilmu Teori 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

pengaruh bakteri Aeromonas hydrophila terhadap organ ginjal pada ikan 

lele 

1.4.2.  Manfaat Untuk Aplikasi 

a. Untuk Peneliti 

Melatih kemampuan meneliti dan menjadi data penunjan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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b. Untuk Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan  ilmu  kedokteran  hewan  khususnya pada  hewan  aquatik 

dalam upaya meningkatkan kesehatan hewan akuatik dan juga kesehatan 

manusia 

1.5 Hipotesis 

Ikan lele yang yang diteliti positif terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila 

dan mengalami perubahan histopatologi pada organ ginjal. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai “Identifikasi Bakteri Aeromonas hydrophila serta 

Pengaruhnya Terhadap Histopatologi Organ Ginjal pada Ikan Lele (Clarias sp)” 

belum pernah dilakukan, namun penelitian yang terkait yang pernah dilakukan 

sebelumnya dengan lokasi dan metode yang berbeda mengenai “Studi 

Histopatologi pada Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) yang Terinfeksi 

Bakteri Aeromonas hydrophila” (Asnitiah et al., 2013) dan “Isolasi dan 

Identifikasi Aeromonas spp. dari Lele Dumbo (Clarias sp.) Sakit di Kabupaten 

Ngawi” (Rejeki et al., 2016). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Ikan Lele Dumbo 

Lele merupakan jenis ikan konsumsi air tawar dengan tubuh memanjang 

dan kulit licin. Di Indonesia ikan lele mempunyai beberapa nama daerah, antara 

lain ikan kalang (Padang), ikan maut (Gayo, Aceh), ikan pintet (Kalimantan 

Selatan), ikan keling (Makasar), ikan cepi (Bugis), ikan lele atau lindi (Jawa 

Tengah). Sedang di negara lain dikenal dengan nama mali (Afrika), plamond 

(Thailand), ikan keli (Malaysia), gura magura (Srilangka), ca tre trang (Jepang). 

Dalam bahasa Inggris disebut pula catfish, siluroid, mudfish dan walking catfish. 

Ikan lele tidak pernah ditemukan di air payau atau air asin (Saparinto dan Cahyo., 

2009). Berbeda dengan ikan lele lokal (Clarias batrachus), ikan lele dumbo 

(Clarias sp) berasal dari Mozambique (Afrika). Ikan lele dumbo masuk ke 

Indonesia pada tahun 1985, yang diintroduksi dari Taiwan oleh sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang perikanan. Beberapa keterangan menyatakan 

bahwa ikan lele dumbo merupakan hasil persilangan ikan lele lokal yang berasal 

dari Afrika dengan ikan lele lokal dari Taiwan (Khairuman dan Khairul, 2002). 

Pada awalnya ikan ini dijadikan sebagai ikan hias, tetapi dalam perkembangannya 

menjadi salah satu ikan konsumsi unggulan pada sistem budidaya air tawar. 

 

2.2.1 Klasifikasi Ikan Lele Dumbo 

Klasifikasi ilmiah ikan lele menurut Saanin (1984), adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Subkelas  : Teleostei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub ordo  : Siluroidea 

Famili   : Clariidae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias gariepinus 

 

2.2.2 Morfologi Ikan Lele Dumbo 

 Bentuk tubuh ikan lele dumbo memanjang, agak silindris (membulat) 

dibagian depan dan mengecil ke bagian ekornya. Kulitnya tidak memiliki sisik, 

berlendir, dan licin. Jika terkena sinar matahari, warna tubuh ikan lele dumbo 

berubah menjadi pucat dan jika terkejut warna tubuhnya otomatis menjadi loreng 

seperti mozaik hitam-putih. Mulut ikan lele dumbo relatif lebar, yaitu sekitar ¼ 

dari panjang total tubuhnya (Khairuman dan Khairul, 2002). 

 Ikan lele dumbo memiliki kepala yang panjang hampir mencapai 

seperempat dari panjang tubuhnya. Tanda yang khas dari ikan lele adalah 

tumbuhnya empat pasang sungut seperti kumis di dekat mulutnya. Sungut tersebut 

berfungsi sebagai alat penciuman serta alat peraba saat mencari makan (Najiyati, 

2003). Kepala bagian atas pipih ke bawah (depressed) dan kepala bagian bawah 

kepalanya tertutup oleh tulang pelat. Tulang pelat ini membentuk ruangan rongga 

diatas insang yang berisi alat bantu pernafasan yaitu arborescent organ dengan 

bentuk menyerupai dedaunan dan berwarna merah. Arborescent organ berfungsi 
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untuk mengambil oksigen langsung dari udara, sehingga ikan lele mampu 

bertahan hidup dalam kondisi oksigen minimum (Supardi, 2003). Morfologi ikan 

lele dumbo dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Morfologi Ikan Lele Dumbo 

 

 Mulutnya terminal dan lebar dilengkapi kumis sebanyak 4 pasang yang 

berfungsi sebagai alat peraba pada saat mencari makan atau ketika mencari 

makan. Mulut lele dilengkapi gigi atau permukaan kasar dimulut bagian depan, di 

dekat sungut terdapat alat olfaktori yang berfungsi untuk perabaan dan 

penciuman. Ikan lele memiliki tiga sirip tunggal, yaitu sirip punggung (dorsal), 

sirip ekor (caudal) dan sirip anal. Sirip anal dan sirip punggung berfungsi untuk 

menjaga keeimbangan. Sedangkan sirip dada dilengkapi dengan sirip keras 

runcing atau disebut patil (Khairuman dan Khairul, 2002). 

 

2.2 Aeromonas hydrophila 

Bakteri aeromonas termasuk ke dalam famili Pseudomonadaceae dan 

terdiri dari tiga spesies utama, yaitu A. punctata, A. hydrophila, dan A. 

liquiefacieus yang bersifat patogen (Afrianto dan Liviawaty, 2009). Bakteri A. 

hydrophila memiliki ciri utama yaitu berbentuk seperti batang yang berukuran 

0,8-1 x 1-3,5 µm, bersifat Gram negatif, fakultatif aerobik (dapat hidup dengan 

atau tanpa oksigen), tidak mempunyai spora, dan bersifat motil (bergerak aktif) 

karena mempunyai satu flagel yang keluar dari salah satu kutubnya, serta hidup 

pada suhu 15-30 ºC (Kordi, 2004). Morfologi bakteri Aeromonas hydrophila 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Morfologi koloni Aeromonas hydrophila dalam perbesaran mikroskop 

1000X (Yulita, 2002). 
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Bakteri Aeromonas hydrophila termasuk bakteri Gram negatif, yang 

sifatnya oksidasi positif dan mampu memfermentasi beberapa jenis gula, seperti 

glukosa, fruktosa, maltosa dan trehalosa (Rosidah dan Wila, 2012). Bakteri Gram 

negatif mempunyai lapisan peptidaglikan yang tipis, terdiri atas 1-2 lapis sehingga 

pori-pori pada dinding sel Gram negatif cukup besar. Permeabilitasnya yang 

tinggi memungkinkan terjadi perlepasan kompleks ungu kristal-yodium (UK-Y), 

sehingga bakteri berwarna merah. Bakteri Gram negatif mempunyai dinding sel 

yang mengandung lipid, lemak, atau substansi seperti lemak dengan persentase 

yang lebih tinggi. Dalam proses pewarnaan Gram, pencucian dengan alkohol akan 

menyebabkan lemak tersebut terekstraksi sehingga bakteri berwarna merah atau 

merah muda karena menyerap zat warna safranin (Firnanda et al., 2013). 

Bakteri A. hydrophila dapat hidup di air tawar, air laut maupun air payau. 

Pada umumnya bakteri ini hidup pada air tawar yang mengandung bahan organik 

tinggi. Bakteri ini juga diakui sebagai patogen dari hewan akutik yang berdarah 

dingin. Di daerah tropik dan sub tropik, perdarahan pada organ dalam pada ikan 

yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophila pada umumnya muncul pada musim 

panas (kemarau) karena pada saat itu konsentrasi bahan organik tinggi  dalam 

kolam air. Pada ikan, bakteri ini banyak ditemukan di bagian insang, kulit, hati, 

dan ginjal. Adapula yang berpendapat bakteri ini dapat hidup pada saluran 

pencernaan (Irianto, 2005). 

 Bakteri A. hydrophila resisten terhadap chlorine serta suhu yang dingin 

(faktanya A. hydrophila dapat bertahan hidup dalam temperatur rendah ± 4 ºC), 

tetapi setidaknya hanya dalam waktu 1 bulan. Sebagian besar bakteri A. 

hydrophila mampu tumbuh dan berkembang biak pada suhu 37ºC dan tetap motil 

pada suhu tersebut. Disamping itu, pada kisaran pH 4,7-11 bakteri ini masih dapat 

tumbuh. Perkembangbiakan bakteri ini dapat dilakukan secara aseksual yaitu 

dengan memanjangkan sel diikuti dengan pembelahan inti atau pembelahan biner. 

Waktu yang diperlukan untuk pembelahan satu sel menjadi dua sel bakteri ±10 

menit (Laili, 2007). 

 

2.3 Ginjal 

Salah satu organ yang sering menderita karena adanya zat-zat yang 

bersifat toksik adalah ginjal. Hal ini berkaitan dengan fungsi ginjal yang tercermin 

pada sistem pembuluh darah yang kompleks. Peran utama ginjal adalah eksresi 

sebagian besar hasil akhir metabolisme tubuh melalui urin dan mengatur 

konsentrasi unsur-unsur yang terdapat dalam cairan tubuh (Nabib dan Pasaribu, 

1994). selain itu, ginjal berfungsi memekatkan toksikan pada filtrat, membawa 

toksikan melalui sel tubulus dan mengaktifkan senyawa racun tertentu, 

menyebabkan ginjal sebagai organ sasaran dari efek toksik (Lu, 1995).  

Ginjal terdiri dari sejumlah besar tubulus nefron yang berkembang dari 

depan ke belakang. Struktur ginjal memanjang, berpasangan, dan terletak di atas 

saluran pencernaan dan dekat dengan tulang punggung. Ginjal ikan teleostei 

umumnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu kepala dan batang ginjal. Batang 

ginjal terdiri dari sejumlah besar nefron, masing-masing terdiri dari sel darah 

ginjal atau badan Malphigi dan tubulus. Ruang intertubular penuh dari jaringan 

limfoid yang terdistribusikan tidak merata. Ginjal bagian kepala umumnya terdiri 

dari limfoid, hematopoietik, interrenal dan jaringan chromaffin (supra renal), serta 
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tubulus. Bermacam-macam variasi dalam jumlah, bentuk, dan ukuran sel-sel 

ginjal. Sel-sel ginjal besar jarang ditemukan. Ginjal ikan laut sebagian besar 

memiliki glomerulus dan sel ginjal yang kurang berkembang dengan baik, dan 

mungkin non-fungsional (Piska dan Naik, 1992). Ginjal pada ikan air tawar 

berperan menjaga keseimbangan garam dan air. Keadaan ini diatur karena tingkat 

filtrasi glomerulus yang tinggi, adanya reasorbsi garam di tubulus proksimal dan 

pengenceran urin di tubulus distal (Mumford et al., 2007). Gambaran histopat 

ginjal ikan lele normal dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Struktur histologi normal ginjal ikan lele dalam perbesaran 400X 

(Laily et al., 2018). 

 

Ginjal merupakan salah satu organ yang berfungsi sebagai hematopoietik, 

limforetikular, endokrin dan organ ekskresi. Ginjal ikan terletak di posisi 

retroperitoneal bagian atas dan berada di bagian bawah kolumna vertebralis. 

Ginjal ikan memiliki fungsi utama sebagai regulasi osmotik air dan garam, seperti 

halnya pada mamalia. Sedangkan sisa nitrogen diekskresi melalui insang. Ginjal 

ikan terdiri dari beberapa komponen, yaitu nefron, glomerulus di dalam kapsul 

bowman, tubulus proksimal, tubulus distal dan sel rodlet atau biasa yang disebut 

sebagai sel sekretori. Sel ini banyak ditemukan di berbagai spesies ikan dan 

terletak dibeberapa jaringan tubuh seperti jantung, ginjal, usus dan insang 

(Mumford et al., 2007). Gambaran histologi ginjal yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Histologi ginjal ikan yang terinfeksi Aeromonas terlihat adanya 

nekrosis koagulatif akut pada tubulus (tanda panah) dan penipisan 

sel hemopoietic (tanda kepala panah) (El-Salam et al.,2017). 
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Jaringan yang bisa dijadikan indikator pengamatan histopatologi adalah 

ginjal (Safratilofa, 2017). Ginjal berperan dalam proses ekskresi sisa nitrogen 

serta mengatur keseimbangan kadar air dan garam. Bakteri yang masuk ke dalam 

darah ikan akan menginfeksi organ-organ penting yang terdapat pada ikan. Ginjal 

dapat dimanfaatkan oleh bakteri sebagai tempat memperbanyak diri dan 

mengambil nutrisi yang dimanfaatkan untuk proses metabolismenya (Sukenda et 

al., 2008).  

Pengamatan mikroskopis pada ginjal yang terinfeksi Aeromonas  

menunjukkan bahwa terjadi perubahan dimana terlihat adanya nekrosis koagulatif 

pada tubulus, kongesti pada pembuluh darah dan penipisan dari sel hemopoietic 

(El-Salam et al.,2017). Selain itu terlihat adanya perdarahan akut dan nekrosis 

pada sel-sel tubulus dan glomerulus dan terlihat adanya akumulasi dan infiltrasi 

dari sel limfositik serta terlihat degenarasi dari sel epitel pada lumen tubulus 

(Hamid et al., 2016). 

  


